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PT. SANG HYANG SERI PEKALONGAN LAMPUNG 

 

ABSTRAK 

Oleh 

JESIKA  

Pengendalian internal perusahaan merupakan proses pemantauan yang 

memungkinkan manajemen mengetahui apakah tindakan yang dilakukan dan 

bagaimanakah tindakan koreksiny jika pelaksanaan tidak  sesuai dengan semula. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperolah gambarana secara 

menyeluruh mengenai sistem informasi akuntansi persediaan terhadap 

pengendalian internal perusahaan. 

 Penulis dalam melakukan penelitian dengan menggunakan penelitian 

asosiatif, dengan menggunkan metode kuantitatif. Peneliti menggunakan 

penelitian asosiatif  karena pertanyaan dalam penelitian ini bersifat menanyakan 

hubungan antara kedua variabel dengan prosedur pengumpulan data penelitian 

lapangan (field reseach) yang bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas 

mengenai penelitian. Melalui penelitian yang dilakukan penulis, maka dapat 

dihasilkan antara lain : hasil perhitungan antara variabel independent yaitu sistem 

informasi persediaan dan variabel dependent yaitu  pengendalian internal 

perusahaan. 

 Hasil dari pengujian hipotesis didalam penelitian ini menunjukan bahwa 

sistem informasi akuntansi persediaan terhadap pengendalian internal perusahaan 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap pengendalian internal sebesar 53,2%. 

Besarnya presentase dari variabel sistem informasi akuntansi persediaan sebesar 

46.8% sedangkan sisanya dijelaskan divariabel lain. 

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Terhadap 

Pengendalian Internal 
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MOTTO 

 

                      
Allah tidak membebani seseorang maliankan sesuai dengan kesanggupannya.  

(QS. Al Baqarah : 286 ) 

 

        

Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia  memberikan 

petunjuk 

( QS. Ad-Duha: 7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada rata- rata setiap industri berskala kecil sampai skala besar sering 

berusaha menciptakan hubungan bisnis yang sehat. Hal tersebut merupakan 

tuntutan bagi setiap industri dalam setiap perkembangan bisnis yang sedang 

dihadapi sekarang ini. Perkembangan yang sangat pesat dan lingkungan 

dalam dunia bisnis ditandai dengan kian meningkatanya aktivitas ataupun 

transaksi serta semakin meningkatnya kebutuhan pengelolaan keuangan, 

peralatan, sumber energi manusia ataupun aspek perencanaan, pengendalian 

dan pengawasan. 

 Tidak hanya digunakan sebagai  perlengkapan manajemen untuk 

menemukan data, menganalisis serta memutuskan sistem informasi akuntansi, 

pula berperan sebagai perlengkapan untuk mempertanggung jawabkan 

wewenang yang sudah didelegasikan manajemen kepada level- level 

manajemen dibawahnya serta karyawan pelaksana. Pertanggung jawaban 

tersebut hendak berjalan mudah dengan dorongan sistem yang membolehkan 

tiap karyawan mencatat mendokumentasikan segala peristiwa serta transkasi 

yang terjalin dengan sistematis, tertib, baku serta gampang.
1
 

 Jadi, sistem informasi akuntansi ialah jaringan dari segala prosedur 

formulir- formulir, catatan-catatan, serta alat-alat yang digunakan untuk  

mengelola informasi keuangan jadi sesuatu wujud laporan dan informasi,  

                                                             
1
 Anna Marina,dkk, Sistem Informasi Akuntansi Teori dan Praktikal ( Surabaya : UM 

Surabaya publishing, 2017), 32. 



2 

 

 
 
 

yang hendak digunakan oleh pihak manajemen dalam mengatur aktivitas 

usahanya serta berikutnya digunakan sebagai  pengambilan keputusan 

manajemen  . 

Sistem informasi akuntansi merupakan bagian yang terpenting yang 

sangat diperlukan oleh manjemen perusahaan terutama yang berhubungan 

data keuangan perusahan. Setiap perusahaan, baik perusahaan skala kecil 

maupun besar  mempunyai tujuan dan sasaran yang hendak dicapai. 
2
 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat diiringi perkembangan 

sistem informasi yang berbasis teknologi dengan berbagai macam alat dan 

sarana penunjang hidup masyarakat. Perkembangan teknologi yang terjadi 

juga merambah pada ranah bidang informasi khususnya bidang informasi 

akuntansi pada dunia perusahaan. Perkembangan yang terjadi pada bidang 

informasi akuntansi menyebabakan berkembangnya proses serta kinerja yang 

berkualitas dalam menghasilkan informasi.
3
 

Teknologi informasi banyak memberikan  perubahan dalam organisasi 

serta proses bisnis, dimana yang mulanya diolah secara manual oleh tangan 

seperti  yang diterapkan pada era Rasulullah SAW yang termuat dalam firman 

Allah SWT dalam QS. Al- Baqarah/ 2: 282 

Terjemahnnya :  

                                                             
2
 Kurniawan Cahya Lestari, Arni Muarifah Amri, Sistem Informasi Akuntansi 

(Yogyakarta : CV Budi Utama, 2020), 2 
3
 Prabowo dkk, “Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Sistem Informasi Akuntansi 

Di Bank Umum Kota Surakarta”, Jupe UNS, Vol.2, No 1. (Juli 2013), 57 
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                        

                   

     

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang 

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk 

menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya, 

maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang 

berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada 

Allah...
4
 

 

Penggalan ayat tersebut mengisyaratkan bahwa akuntansi telah 

diterapkan sejak pada zaman Rasulullah SAW  ketika muamalah tidak secara 

tunai maka disarankan untuk menulisnya, hal tersebut menjadi salah satu awal 

akuntansi yaitu pencatatan. Kemajuan yang menakjubkan dalam teknologi 

telah membuka kemungkinan untuk menggunakan informasi akuntansi dari 

sudut strategi, ini dikarenakan perusahaan membutuhkan informasi ini untuk 

dapat berhadapan dengan tingkat yang lebih tinggi dari ketidak pastian pasar 

yang semakin kompetetif.
5
 

Sistem informasi akuntansi persediaan  adalah suatu sistem informasi 

yang mengorganisasikan serangkaian prosedur dan metode yang dirancang 

untuk menghasilkan, menganalisa, menyebarkan dan memperoleh informasi 

                                                             
4
 QS. Al-Baqarah (2) 282  

5
 Made Ambara Dita, “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap 

Kinerja Karyawan Dengan Integritas Karyawan Sebagai Variabel Pemoderasi”, jurnal Akuntansi 

Universitas Udayana No.15. (1 April 2016), 615 
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guna mendukung pengambilan keputusan mengenai persediaan.
6
 Selain 

sistem informasi akuntansi ada hal yang terpentin didalam perusahaan yaitu 

pengendalian internal. 

Pengendalian internal akan sangat beguna dalam menjaga harta milik 

perusahaan, memeriksa kebenaran dan ketelitian data akuntansi 

,meningkatkan efisiensi dalam operasi dan membantu manajer menjaga agar 

tidak ada penyimpangan kebijakan manajemen yang telah ditetapkan. Untuk 

memenuhi hal tersebut terdapat beberapa elemen yang merupakan ciri pokok 

dari suatu sistem pengendalian internal, meliputi ; struktur organisasi yang 

memisahkan tanggung jawab fungsional secara tepat,  adanya suatu sistem 

wewenang dan prosedur pembukuan yang baik, praktik yang sehat harus 

dijalankan didalam melakukan tugas dan fungsi setiap bagian dalam 

organisasi serta adanya suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai dengan 

tanggung jawabnya. 

PT Sang Hyang Seri (Persero) Lampung Timur, merupakan cabang 

regional dari PT Sang Hyang Seri (Persero) yang berpusat di Sukamandi Jawa 

Barat. PT Sang Hyang Seri (Persero) Lampung Timur di dirikan pada tahun 

1982 dengan alamat kantor di Jalan Pertanian, Pekalongan, Lampung Timur. 

Wilayah kerja KR II meliputi provinsi yaitu Provinsi Lampung, Sumatra 

bagian Selatan, Jambi, Bengkulu, Bangka Belitung. Adapun seluruh 

karyawan yang bekerja di PT. Sang Hyang Seri (Persero) sebanyak 25.
7
  

                                                             
6
 Rochmawati Daud, Valeria Mimosa, “Windana Pengembangan Sistem Informasi 

Akuntansi Penjualan Dan Penerimaan Kas Berbasis Computer Pada Perusahaan Kecil”,Jurnal 

Manajemen Dan Bisnis Sriwijaya Vol.12 No. 1 (Maret 2014), 18 
7
 Hasil Wawancara dengan Ibu Mayrena Septi, Selaku Manajer Administrasi & Umum 



5 

 

 
 
 

PT Sang Hyang Seri (persero) Lampung Timur, merupakan 

perusahaan yang bergerak dalam bidang pertanian, khususnya dalam 

penyediaan benih. Selain perbenihan, PT Sang Hyang Seri juga bergerak 

dalam penyediaan sarana produksi pertanian, pengelolahan hasil pertanian, 

serta penelitian dan pengembangan. Benih yang disedikan oleh PT Sang 

Hyang Seri yaitu padi, jagung, dan sayuran. Perusahaan ini juga bekerjasama 

dengan petani agar mendapatkan bibit, dengan cara perusahaan memberikan 

benih dengan syarat hasil panen pertanian di jual kepada perusahaan PT Sang 

Hyang Seri. 
8
 

Dari hasil wawancara penelitian terhadap Ibu Mayrena Septi  selaku 

manajer administrasi & umum mengatakan bahwa “Untuk mengelola 

kegiatan perusahaan yang semakin berkembang pimpinan perusahaan 

memiliki keterbatasan waktu, keterbatasan tenaga dan kemampuan dalam 

menjalankan serta mengawasi seluruh aktivitas perusahaan secara langsung, 

oleh karena itu pimpinan mendelegasikan sebagian tugasnya dan wewenang 

yang sudah ditentukan, hal ini untuk mempermudah kegitan operasional”.
9
 

Masalah yang sering timbul adalah persediaan barang di gudang tidak 

sama dengan catatan perusahaan, kejadian ini dikarenakan kurangnya 

pengendalian internal yang dilakukan perusahaan, dimana perusahaan sangat 

memerlukan suatu sistem informasi yang dapat mengamankan asetnya serta 

mampu melakukan kegiatan pengawasan terhadap aktivitas penjualan dan 

                                                             
8 Hasil Wawancara dengan Ibu Mayrena Septi, selaku Manajer Administrasi & Umum 

 
9
 Hasil Wawancara dengan Ibu Mayrena Septi, selaku Manajer Administrasi & Umum 
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penerimaan kas. Maka dengan banyaknya transaksi perusahaan harus mampu 

membuat suatu sistem informasi akuntansi penjualan yang efektif dan 

memadai sehingga kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan lancar dan 

dapat meminimalisasi adanya ancaman manipulasi. 

Agar dapat menjadi perusahaan berkualitas PT Sang Hyang Seri 

(Persero) Pekalongan Lampung Timur, harus berusaha mengelola persediaan 

dengan baik. Berdasarkan uraian di atas penulis untuk melakukan penelitian 

pada PT Sang Hyang Seri (Persero) Pekalongan Lampung Timur. Dalam hal 

ini penulis ingin mengetahui seberapa besar pengaruh sistem informasi 

akuntansi persediaan terhadap pengendalian internal perushaan pada 

perusahaan tersebut sehingga penulis memilih judul “PENGARUH SISTEM 

INFORMASI AKUNTANSI PERSEDIAAN  TERHADAP  

PENGENDALIAN INTERNAL PERUSAHAAN STUDI KASUS PT SANG 

HYANG SERI (PERSERO) PEKALONGAN LAMPUNG. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka identifikasi masalah 

penelitaian ini yaitu : 

1. Rendahnya pemahaman tentang sistem informasi akuntansi 

2. Lemahnya pengawasan pengendalian internal yang dilakukan oleh 

perusahaan  
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi 

Persediaan  Terhadap Pengendalian Internal Perusahaan di PT Sang Hyang 

Seri Di Pekalongan Lampung 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan peneliti  maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : apakah sistem informasi akuntansi 

persediaan berpengaruh terhadap  pengendalian internal perushaan pada 

perusahaan PT Sang Hyang Seri Di pekalongan Lampung? 

 

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan penelitian 

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini yaitu : Untuk mengetahui 

penggunaan sistem informasi akuntansi persediaan terhadap 

pengendalian internal perusahaan di PT Sang Hyang Seri Di pekalongan 

Lampung  

2. Manfaat penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas maka, manfaat yang dicapai 

dalam penelitian ini adalah:  

a. Secara Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan ilmu pengetahuan khususnya yang terkait dengan bidang 
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ilmu sistem informasi akuntansi dan bidang ilmu Sumber Daya 

Manusia. 

b. Secara Praktis  

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan sekaligus sebagai bahan masukan bagi 

perusahaan terutama dalam mengembangkan sistem informasi 

akuntansi persediaan terhadap  pengendalian internal 

perusahaankhususnya pada pengambilan keputusan perusahaan.   

 

F. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelitian yang ada, ditemukan beberapa karya ilmiah 

yang mengangkat tema, oleh karena itu, pengaruh sistem informasi akuntansi 

persediaan  terhadap  pengendalian internal perusahaan oleh karena itu, 

penelitian relevan di paparkan oleh penelitian sebelumnya di antaranya yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Friska Baramuli judul : analisis 

sistem informasi akuntansi persediaan pada Yamaha bima motor 

toli-toli Penelitian diatas membahas mengenai sistem informasi 

akuntansi persediaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana sistem informasi persediaan. Metode yang digunakan 

adalah metode kualitatif hasil yang dilakuakan Friska Baramuli 

menunjukan bahwa sistem informasi akuntansi persediaan  Hasil 

penelitian menunjukkan, sistem administrasi dealer telah di ubah 

dari sistem manual menjadi terkomputerisasi yang menghasilkan 

output yang berguna bagi setiap pengguna informasi tersebut. Hal 
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tersebut dibuktikan dengan semua komponen yang dibutuhkan 

untuk menunjang suatu sistem berlaku telah dimiliki oleh Yamaha 

Bima Motor dan adanya unsur pengendalian internal. 

Persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu : bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi persediaan. 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu jika penelitian 

Friska Baramuli Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi persediaan 

sedangkan penelitia penulis pengaruh sistem informasi akuntansi 

persediaan terhadap pengendalian internal perusahaan.
10

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fidya Arie Pratama dan Agnia Siti 

Judul: sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku 

menggunakan metode Fist Expird Fist out Penelitian diatas 

membahas mengenai Sistem Informasi Akuntansi Persediaan 

Bahan Baku menggunakan Metode First Expired First Out 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem informasi 

akuntansi persediaan, dan mengetahui seberapa akurat sistem 

informasi akuntansi persediaan dengan bahan baku yang tersedia . 

Metode yang digunakan adalah Metode Kualitatif. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Fidya Arie Pratama dan Agnia Siti Nurani 

adalah bahwa variabel, , Sistem Informasi Akuntansi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, Motivasi Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, Pengendalian 

                                                             
10 F. baramuli., S.S  Ppangemanan, Analisis Sistem informasi Akuntansi Persediaan, JURNAL 
EMBA, Vol.3 No.3 sept,2015. 
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Internal x variabel Kapasitas Sumber Daya Manusia tidak 

berpengaruh signifikan, Sistem Informasi Akuntansi x variabel 

Kapasitas Sumber Daya Manusia tidak berpengaruh signifikan, 

Motivasi Kerja x variabel Kapasitas Sumber Daya Manusia tidak 

berpengaruh signifikan. 

Persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu yang 

pertama; terdapat pada tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 

mengenai Sistem Informasi Akuntansi Kedua; Menggunakan 

variabel SIA ”.
11

 

3. Penelitian yang dilakukan Widia Yanua Putri, Syafii, Siti Rosyafah  

judul : penerapan sistem informasi akuntansi penjualanuntuk 

meningkatkan efektivitas padapengendalian internal, penelitian 

diatas membahas mengena sistem informasi dalam efektivitas 

pelakanaan pengendalian internal penjualan. Penelitian ini 

bertujuan untuk untuk mengevaluasi bagaimana efektiitas 

penerapan sistem informasi akuntansi penjualan dan pengendalian 

internal, yang digunkan adalah metode kualitatif hasil penelitian 

yang dilakukan dilakukan H.Moermahadi Soerjana Djanegara dan 

Yonathan Danu saputa perusahaan dalam menjalakan kegiatan 

                                                             
11

 Damayanti, Deka,  2018. Pengaruh  Pengendalian Internal, Sistem Informasi 

Akuntansi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  dengan Kapasitas Sumber Daya 

Manusia Sebagai Variabel Moderating , Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Bandar 

Lampung, 2018 
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kurang berjalan efektivdan efisien karena sistem pengendalian 

internal masih terbilang lemah.
12

 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya ialah penerapan 

sistem informasi dalam efektivitas pelaksanaan pengendalian 

internal penjualan , sedangkan yang peniliti tulis yaitu pengaruh 

sistem informasi akuntansi penjualan terhadap efektivitas 

pengendalian internal penjualan.  

                                                             
12

 Widia Yanua Putri, Syafii, Siti Rosyafah, “ Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

Penjualan Untuk Meningkatkan Efektivitas Pada pengendalian Internal, Jurnal Ekonomi 

Akuntansi Vol. 3. Issue. 3 2017 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Sistem Informasi Akuntansi Persediaan  

1. Pengertian sistem inforamasi akuntansi 

Banyak ahli mengemukakan sistem dalam pengertian yang 

berbeda-beda. Menurut Mulyadi, sistem adalah suatu jaringan prosedur 

yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan 

pokok perusahaan.  

Terdapat beberapa definisi sistem informasi akuntansi yang telah 

dikemukakan oleh para ahli, seperti Menurut Bodnar dan Hopwood sistem 

informasi akuntansi adalah:  

“An accounting information system is a collection of resources, 

such as people and equipment, design to transform financial and 

other data into information”. 
1
 

 

Pernyataan Bodnar dan Hopwood menjelaskan bahwa sistem 

informasi akuntansi merupakan kumpulan sumber daya, seperti manusia 

dan peralatan, yang dirancang untuk mengubah data keuangan dan data 

lainnya ke dalam informasi.  

Sedangkan menurut Romney dan Steinbart (2009:28) sistem 

informasi akuntansi adalah  

“An accounting information system is a system that collect, 

records, stores and processes data to produce information for 

decision makers”. 
2
 

                                                             
1
 Bodnar H George and Hopwood S. William., Pearson Education inc. Upper saddle 

River, (New Jersey. 2010. ) Accounting Information System, Tenth Edition 
2
 Romney, Marshall B. & Pal Jhon Steinbart. Accounting Information System, Eleventh 

Edition, (Prentice Hall:2009), 10 
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Pernyataan yang dikemukakan oleh Romney dan Steinbart 

menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang 

mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan memproses data sehingga 

menghasilkan informasi untuk pengambilan keputusan. 

Menurut Jogiyanto sistem informasi akuntansi adalah sistem 

informasi yang merubah data transaksi bisnis menjadi informasi keuangan 

yang berguna bagi pemakainya.
3
 Kemudian menurut Susanto sistem 

informasi akuntansi adalah kumpulan (Integrasi) dari sub-sub 

sistem/komponen baik fisik maupun non fisik yang saling berhubungan 

dan bekerja sama satu sama lain secara harmonis untuk mengolah data 

transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi informasi 

keuangan.
4
 Sedangkan menurut Bachtiar sistem informasi akuntansi 

adalah suatu bagian atau prosedur yang saling berinteraksi dan 

berhubungan antara satu dengan yang lainnya dalam rangkaian secara 

menyeluruh yang peranannya sangat penting dalam kegiatan perusahaan 

sehingga dapat menghasilkan sebuah laporan yang distribusikan ke para 

pengguna yaitu stakeholder, manajer perusahaan dan masyarakat yang 

membutuhkan.
5
  

AICPA (American Institute of Certified Public Accountants), 

mendefinisikan akuntansi sebagai berikut: 

                                                             
3
 Jogiyanto, Model Kesuksesan Sistem Teknologi Informasi, (CV Andi Offset: 

Yogyakarta,2007), 38 
4
 Susanto, Azhar. Sistem Informasi Akuntansi, Struktur Pengendalian Resiko 

Pengembangan, (Bandung: 2008), 231 
5
 Bachtiar, Erwin. “Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Dengan Menggunakan 

Database Karyawan Untuk Meningkatkan Keakuratan Dalam Melakukan Perhitungan Penggajian 

Pada PT.DIS”. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi , Vol 1,  No. 1, (Desember 2012). 78 
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 “Accounting is a service activity. Its function is to provide 

quantitative information,primarily financial in nature, about economic 

activities that is intended to be useful inmaking economic decision, in 

making choices among alternative courses of action”. 

 Dari definisi di atas dipahami bahwa akuntansi bertujuan 

menghasilkan informasi yang digunakan oleh pihak-pihak di dalam 

perusahaan (manajemen) dan berbagai pihak di luar perusahaan 

(pemegang saham, pemeriksa pajak, investor, kreditor) yang mempunyai 

kepentingan terhadap kegiatan usaha tersebut. Sedangkan Sistem 

informasi akuntansi (SIA) merupakan suatu serangka pengkordinasian 

sumber daya (data, meterials, equipment, suppliers, personal, and funds) 

untuk mengkonversi input berupa data ekonomik menjadi keluaran berupa 

informasi keuangan yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan suatu 

entitas dan menyediakan informasi akuntansi bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

2. Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi yang dilasanakan dalam suatu 

perusahaan belum tentu sesuai bagi perusahaan lainnya karena tiap-tiap 

perusahaan mempunyai ciri-ciri dan sifat-sifat tersendiri, dan disesuaikan 

dengan keadaan kebutuhan perusahaan yang bersangkutan. 

Unsur-unsur sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut  
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a. Sumber Daya manusia  

Sistem informasi akuntansi membutukan sumber daya manusia 

untuk dapat berfungsi. Sumber daya dapat diklasifikaiskan alat, 

data, bahan pendukung, sumber daya manusia dan dana. 

b. Peralatan  

Peralatan merupakan unsur sistem informasi akuntansi yang 

berperan dalam mempercepat pengolahana data, meningkatkan 

kalkulasi atau perhitungan dan kerapihan bentuk inforrmasi. 

c. Formulir  

Formulir merupakan unsur pokok yang digunakan untuk 

mencatat semua transakasi yang terjadi, Formulir sering disebut 

dengan  istilah dokumen. 

d. Catatan terdiri dari beberapa bagian yaitu  

a) Jurnal  

Merupakan catatan akuntansi yang pertama digunakan 

untuk mencatat mengklasifikasi, meringkas data keuangan 

dan data yang lainnya. 

b) Buku besar  

Terdiri ari rekening-rekening yang diutamakan untuk 

meringkas adata keuangan yang telah dicatat sebelumnya 

kedalam jurnal. 

e. Prosedur  

Prosedur merupakan urutan atau langkah- langkah untuk 

menjalankan suatu pekerjaan tugas atau kegiatan  

f. Laporan  

Hasil akhir sistem informasi adalah laporan keuangan dan 

laporan manajemen.
6
 

 

Dapat disimpulkan dari ke enam unsur-unsur sistem informasi 

akuntansi tersebut merupakan unsur yang saling berkaitan dan saling 

berpengaruh terhadap informasi yang dihasilakan. Sumber daya manusia 

merupakan salah satu unsur yang paling penting, karena untuk 

menjalankan unsur-unsur sistem infomasi akuntansi membutuhkan 

manusia untuk dapat berfungsi.  

 

 

                                                             
6
 Merystika Kubuhung, “ Sistem Informasi Penerimaan Dan Pengeluaran Kas Untuk 

Perencanaan Dan Pengendalian Keuangan Pada Organisasi Nirlaba Keagamaan”, Jurnal 

Emba,Vol. 1, No. 3 (Juni 2013),  340 
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3. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Krismiaji tiga tujuan sistem informasi akuntansi antara lain  

a. “Untuk memperbaiki informasi yang diberikan oleh sistem 

dalam kualitas, ketepatan waktu atau struktur dari informasi 

tersebut. 

b. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan 

internal. 

c. Untuk menurunkan biaya dalam pencatatan akuntansi”.
7
 

Dari memperhatikan tujuan di atas dapat membantu dalam 

merencanakan sistem tersebut agar dapat membentuk sistem informasi 

akuntansi dan pengendalian internal guna mengelola perusahaan yang 

berkaitan dengan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan dalam 

mendukung pengambilan keputusan bagi perusahaan.  

Menurut Diana & Setiawan menyatakan bahwa tujuan sistem 

informasi akuntansi adalah : 

a. “Mengamankan harta  

b. Mengahasilkan beragam informasi untuk pengambilan 

keputusan. 

c. Menghasilkan informasi untuk pihak eksternal. 

d. Mengahsilkan informasi untuk penilaian kinerja 

karyawan atau devisi. 

e. Menyedikan data masa lalu untuk kepentingan audit 

f. Mengahsilan infor masi untuk evaluasi anggaran 

perusahaan. 

g. Mengahsilkan informasi yang diperlukan dalam 

kegiatan perencanaan dan pengendalian”.
8
 

                                                             
7
 Nur Diana Kholid, Dini Widyawati “Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

Dalam Upaya Meningkatkan Pengendalian Internal”, Jurna Ilmu Riset Dan Akuntansi, Vol. 6, N0. 

6, (September 2017), 3. 
8
 Serny Tuerah, “ Evalujsi Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Dan 

Pengeluaran Kas pada UD. Roda Mas Manado”, Jurnal Emba, Vol.1, No. 3 (September 2013), 

227 
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Dari definsi diatas dapat disimpulkan  bahwa tujuan sistem 

informasi akuntansi disini sangat membantu perusahaan dalam mengelola 

keuangannya dengan baik dan tepat, selain menghemat waktu dan biaya, 

sistem informasi akuntansi ini juga memberikan dampak untuk manajer 

mengambil keputusan yang tepat 

4. Fungsi sistem informasi akuntansi  

Fungsi sistem informasi akuntansi dirancang untuk memberikan 

pengawasan yang memadai untuk menjamin bahwa tujuan perusahaan 

tercapai, yaitu : 

a. Pemproses data tentang transaksi perusahaan secara efisien dan 

efektif. 

b. Memberikan informasi yang beranfaat untuk pembuat-pembuatan 

keputusan pihak manajemen. 

c. Menyedikan pengendalian yan memadai untuk menjaga asset-aset 

organisasi untuk memastikan bahwa data tersebut tersedia yang 

dibutuhkan, akurat dan amdal.
9
 

Jadi fungsi sistem informasi akuntansi bagi perusahaan, 

memberikan pengaruh kinerja perusahaan dalam pengoperasian data 

akuntansi untuk menjadikan sistem informasi tersebut sebagai informasi 

yang berkualitas secara efektif dan efisien. Di surah Al Hujurat ayat 6 

telah di jelaskan hal tersebut 

                                                             
9
 Serny Tuerah, 228 
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                            

                 

Terjemahan : 

 Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 

Fasik membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar 

kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 

mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 

perbuatanmu itu. 
10

 

Dengan demikian, dalam pandangan Islam kita di haruskan 

memeriksa infomasi terlebih dahulu sebelum memutuskan keputusan agar 

keputusan yang kita ambil tidak salah. 

5. Sistem informasi akuntansi persediaan  

Persediaan sebagai salah satu asset lancer biasanya memiliki 

proporsi yang besar dalam neraca peusahaan secara relatif dalam jumlah 

asset. Hal ini menyebabkan nilai di pandang sebagai pos yang material dan 

rentan terhadap kecurangan perusahaan. Istilah persediaan yang 

didefinisikan dalam PSAK 14 sebagai asset yang  

1. Dimiliki untuk dijual dalam kegiatan normal 

2. Dalam proses produksi untuk dijual 

3. Dalam bentuk bahan baku atau perlengakapan utuk digunakan dalam 

proses produksi atau pemberian jasa
11

 

 

 

                                                             
10

 QS. Al Hujurat: 6 
11

 F. baramuli.,S.S. Pangemana  “ analisis sistem informasi akuntansi” Jurnal Emba, Vol. 

3, No. 3, September.2015, 54 
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B. Pesediaan  

1. Pengertian Persediaan  

Setiap perusahaan yang menyelenggarakan kegitan produksi akan 

memerlukan persediaan bahan baku, karena dengan tersedianya bahan 

baku maka diharapkan sebuah perusahaan dapat  melakukan proses 

produksi sesuai kebutuhan atau permintaan konsumen. Dengan adanya 

persediaan bahan baku yang cukup juga diharapakan dapat memperlancar 

kegiatan produksi perusahaan dan dapat menghindari terjadinya 

kekurangan bahan baku. 

Menurut Herjanto mengemukakan bahwa “persediaan adalah 

bahan atau barang yang disimpan yang akan memenuhi tujuan tertentu, 

misalnya untuk digunakan dalam proses produks atau perakitan, untuk 

dijual kembali atau untuk suku cadang dari suatu peralatn atau mesin” 

Persediaan adalah sebgai suatu aktiva yang meliputi barang-barang 

milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam periode usaha yang 

normal atau persedian barang-barang masih dalam pengerjaan/proses 

produksi, ataupun persediaan barang baku yang menunggu peggunannya 

daa suatu proses produksi. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa persediaan sangat 

penting artinya bagi suatu perusahaan karena berfungsi menghubungkan 

antara operasi yang berurutan dalam pembuatan suatu barang dan 

menyampaikan kepada konsumen  
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2. Jenis-jenis persediaan  

Persediaan sebagai cadangan bahan mentah yang dimiliki oleh 

perusahaan memiliki beberapa macamkarakteristik yang dibedakan 

berdasarkan fungsi dan kegunaanya. Diketahui bahwa persediaan dapat 

dibedakan menurut fungsi, persediaan dapat dibedakan atau 

dikelompokan menurut jenis dan posisi barang tersebut didalam urutan 

pengejaan produksi, setiap jenis mempunyai karakteristik khusu 

tersendiri dan cara pengelolaan yang berbeda. 

Menurut T. hani Handoko, jenis persediaan dapat dibedakan atas : 

a. Persediaan bahan mentah (raw metial), yaitu persedian baranng-

barang berwujjud seperti baja, kayu, dan komponen-komponen 

lalinnya yang diggunkan dalam proses produksi. 

b. Persediaan komponen-komponen rakitan (purchased 

part/components), yaitu persediaan barang-barang yang terdiri dari 

komponen-komponen yang diperoleh dari perusahaan lain, dimana 

secara dapat dirakit menjadi suatu produksi. 

c. Persedian bahan pembantu atau penolong (supplies), yaitu persdiaan 

barang-barang yang diperlukan dalam proses produksi, tetapi tidak 

merupakan bagian atau komponen barang jadi. 

d. Persediaan barang dalam proses (work in process), yaitu persedian 

barang-barang yang merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam 

proses produksi atau yag telah diolah menjadi suatu bentuk, tetapi 

masih perlu diproses lebih lanjut menjadi barang jadi. 
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e. Persediaan barang jadi (finished goods), yaitu persediaan barang-

barang yang telah selesa diproses atau diolah dalam pabrik dan siap 

dijual atau dikirim kepada langganan 

3. Fungsi-fungsi persediaan  

Perusahaan menentkan jumlah persediaan dengan perhitungan 

yang sesuai karena pada dasarnya persediaan memiliki fungsi yang 

sangat penting bagi kelancaran proses produksi dalam sebuah 

perusahaaan. Persediaan yang  terdapat dalam perusahaan dapat 

dibedakan mnurut beberapa cara. 

Dilihat dari fungsinya, menurut Herjanto fungsi-fungsi persediaan 

dapat dikelompokan kedalam empat jenis, yaitu: 

a. Fluctuation Stock, merupkan persediaan yang dimaksud untuk 

menjaga terjadinya fluktuasi permintaan yang tidak 

diperkirakan sebelumnya, dan untuk mengatasi bila terjadinya 

kesalahan/penyimpangan dalam perkiraan penjualan waktu 

produksi, atau pengiriman barang. 

b. Antricipation Stock, merupakan persediaan untuk menghadapi 

permintaan yang dapat diramalkan, misalnya pada musim 

permintaan tinggi, tetapi kapasitas produksi pada saat itu tidak 

mampu memenuuhi permintaan persediaan ini juga 

dimaksudkan unutuk menjaga kemungkinan sukarnya 

diperoleh bahan baku sehingga tidak mengakibatkan 

terhentinya produksi. 
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c. Lot-size Inventory, merupakan persediaan yang diadakan dalam 

jumlah yang lebi besar dari pada kebutuhan pada saat itu. 

Persediaan dilakukan untuk mendapatkan keuntungan dari 

harga barang  karena membeli dalam jumlah yang besar, atau 

untuk mendapatkan penghemtan dari biaya pengangkutan per 

unit yang lebih rendah. 

d. Pipeline inventory, merupakan persediaan yang dalam proses 

pengiriman dari tempat asal ketempat dimana barang itu akan 

digunakan. 

C. Indikator sistem informasi akuntansi persediaan  

 

D. Pengendalian Internal Perusahaan  

 

1. Pengertian Pengendalian Internal  

Pengendalian internal ialah seperangkat kebijakan dan prosedur 

untuk melindungi asset atau kekayaan perusahaan dari segala bentuk 

tindakan penyalah gunaan, menjamin tersedianya informasi akuntansi 

yang akurat, serta memastikan bahwa semua ketentuan hukum/ undang-

undang serta kebijakan manajemen telah dipatuhi oleh seluruh karyawan 

perusahaan.
12

 

Pengendalian internal berperan penting untuk mencegah adanya 

kecurangan (Fraud), melindungi sumberdaya yang berwujud (seperti 

                                                             
12

 Hery, S.E., M.Si, Pengendalian Akuntansi Dan Manajemen ( Jakarta:Kencana,2014),11 
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mesin dan lahan), maupun tidak berwujud (sepeti merk dagang), dan 

meningkatkan efisiensi sesuai dengan pedoman manajemen untuk 

mencapai tujuan perusahaan.- 

2. Unsur-unsur pengendalian internal 

Menurut Mulyadi unsur pokok pengendalian internal dalam 

perusahaan adalah sebagai berikut : 

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 

secara tegas. 

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 

perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan 

dan biaya. 

c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap 

unit organisasi. 

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.
13

 

Diantara ke empat unsur pengendalian internal tersebut , unsur 

karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. Karena 

apabila karyawan yang di pekerjaan tidak memiliki keahlian yang di 

butuhkan perusahaan, maka aktivitas tidak akan berjalan dengan lancar 

dan apa yang telah dilakukan tidak di pertanggung jawabkan. Oleh karena 

itu karyawan yang dipekerjakan harus sesuai dengan kebutuhan 

                                                             
13

 Mohammad muzami, “Analisis Penerapan  Sistem Pengendalian Internal Penyaluran 

Kredit Padaa Bri Kota Samarinda”, ejornal ilmu administrasi bisnis, Vol.3, (Samarinda 2015), 

663 
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perusahaan dan dapat menguasai dalam bidangnya agar apa yang menjadi 

tujuan perusahaan tercapai. 

E. Indikator sistem  informasi akuntansi 

1. Sumber daya manusia 

Sumberdaya manusi merupakan satu-satunya sumber daya yang 

memiliki akal persaan, keinginan, keterampilan, 

pengetahuan,dorongan, daya, dan karya,. Semua potensi 

sumberdaya manusis tersebut berpengaruh terhadap upaya 

oreganisasi dalam mencapai tujuan.  

2. Data (Formulir atau Catatan) 

Data adalah catatan kumpulan fakta. Data kemudian diolah 

sehingga dapat diutarakan secara jelas dan tepat sehingga dapat 

dimengerti oleh orang lain yang tidak langsung mengalaminya 

sendiri.  

3. Informasi  

Informasi adalah sekumpulan data atau fakta yang dikeola menjadi 

sesuatu yang bermanfaat bagi penerimannya, biasanya informasi 

akan di proses terlebih dahulu agar mudah di pahami oleh 

penerimannya. 

4. Lingkungan Pengendalian  

Lingkungan pengendalian merupakan sarana dan prasarana yang 

ada di dalam organisasi atau perusahaa untuk menjalakan system 

pengendalian internal yang baik. Tanpa lingkungan yang baik, 
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system pengendalian yang bagus pun tidak dapat dijalakan dengan 

baik. Beberapa yang mempengaruhi lingkungan pengendalian 

internal adalah komitmen manajemen dan gaya operasional yang di 

pakai manajemen, struktur organisasi komite audit untuk dewan 

diresksi, metode pembagian tugas dan tanggung jawab, kebijakan 

praktik, yang menyangkut sumber daya manusia dan pengaruh 

diluar 

5. Penilaian Risiko 

Setiap perusahaan memeliliki resiko yang melekat pada 

karakteristik bisnisnya sebagai contoh,perusahaan angkutan 

memiliki resko kecelakaan dijalan, perusahaan perkapalan memiliki 

resiko di laut, perusahaan penerbangan memiliki resiko di udara. 

6. Informasi dan Komunikasi 

Perancang system informasi akuntansi perushaan dan manajemen 

puncak harus mengetahui hal-hal anatara lain bagaimana transaksi 

diawali, bagaimana data dicatat ke dalam formulir yang siap di garis 

input system informasi computer atau nlangsung dikonfersi ke 

system computer, bagaimana file data dibaca, diorganisasi dan di 

perbarui isisnya, bagaimana data diproses agar menjadi informasi 

dan informasi di proses lagi menjadi informasi yang lebih berguna 

bagi pembuat keputusan, bagaimana informasi yang baik 

dilaporkan, dan bagaimana transaksi berakhir oleh karena 
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perancang system perl menanamkan suatu fasilitas yang 

memungkinkan digunakan jejak auudit tersebut. 

7. Monitoring 

Monitoring adalah kegiatan untuk mengikuti jalan system informasi 

akuntansi sehingga apabila ada sesuatu berjalan tidak seperti dengan 

apa yang diharapkan, dapat diambil tindakan segera, sedikit saja 

penyimpanan dibiarkan akan menjadi besar, dan penyimpangan 

besar akan mengakibatkan system terganggu atau tidak berfungsi. 

 

F. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Terhadap 

Pengendalian Internal Perusahaan  

Persediaan tentunya merupakn asset/aktiva yang penting dan berharga 

bagi kegitan perusahaan untuk menjalankan prerusahaan, sebab sebagian 

kekyaan perusahaan pada umumnya btertanam dalam persediaan, yang 

jika tidak ditingkatkan efektif dan efisiennya, maka terpengaruh pada 

harga dan kualitasnya yang pada akhirnya berpengaruh pada laporan 

keuangan perusahaan. 

Sistem informasi akuntansi pnjualan merupakan sistem yang sangat 

dibutuhkan perusahaan yang digunakan manajer untuk mengambil keputusan. 

Hal tersebut dibuktikan adanya penelitian yang menyebutkan bahwa variabel 

sistem informasi akuntansi penjualan berpengaru terhadap efektivitas 

pengendalian penjualan  sebesar 51,7%. Hasil tersebut dibuktikan dengan 

regresi sederhana Y= 27,063 + 0,592X. Hal tersebut berarti sistem informasi 
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akuntansi penjualan berpengaruh terhadap efektivitas pengendalian internal 

hal ini sangat membantu manajer untuk mengambil keputusan yang akan 

diambil.
14

  

 

C. Kerangka Konseptual 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

hubungan antara variabel bebas yaitu Sistem informasi akuntansi 

persediaanterhadap variabel terikat yaitu pengendalian internal perusahaan. 

Rerangka penelitian digunakan untuk mempermudah jalan pemikiran 

terhadap permasalahan yang dibahas. Adapun kerangka pemikiran penelitian 

ini digambarkan pada model berikut ini: 

Tabel 2.1 

Kerangka Pemikian  

 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah di atas hipotesis dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

Hubungan antara sistem informasi akuntansi perusahaan terhadap 

pengendalian internal perusahaan. Sistem Informasi Akuntansi Persediaan  

(X)  Pengendalian Internal Perusahaan (Y) Berdasarkan uraian diatas, 

                                                             
14

 Kurniawan, “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Terhadap Efektivitas 

Pengendalian Internal Penjualan Pada Pt. Niaga Swadaya Makassar”, 64-65 

Sistem Informasi Akuntansi 

Perusahaan  (X) 

Penendalian Internal 

Perusahaan (Y) 
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penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hubungan antara penerapan sistem 

informasi akuntansi persediaan  dengan pengendalian internal perusahaan. 

Ha1 : Ada pengaruh anatar variabel X terhadap variabel Y 

H01 : Tidak ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel Y 

  



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research). 

Sesuai dengan tujuan dan pertanyaan penelitian. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan penelitian yang Peneliti 

gunakan adalah penelitian kuantitatif, karena data yang terkumpul dalam 

penelitian ini “dapat dianalisis dengan menggunakan analisis statistik, baik 

inferensial maupun non inferensial.”
27

 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan metode 

verifikasi deduktif. Penelitian ini relevan karena membahas pengaruh 

variabel (variabel bebas dan terikat). Hal ini sejalan dengan tujuan dari 

penelitian yang relevan itu sendiri, yang bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan tersebut, kemudian seberapa besar dan berarti 

hubungan tersebut. Berikut bagan alur pada rancangan penelitian  

 

 

 

 

 

 

                                                             
27

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi Dan Karya Ilmiah 

(Jakarta: Kencana, 2017), 38 
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Gambar 3.1 Alur Rancangan Penelitian  

 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1.  Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian ini dibedakan menjadi dua macam yaitu: 

a. Variabel bebas (independent variabel) adalah variabel yang dapat 

mempengruhi variabel terikat.
28

 Variabel bebas pada penelitian ini 

yaitu, sistem informasi akuntansi persediaan. 

                                                             
28

 Noor,Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, 49 
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b. Variabel terikat (dependent variable) adalah faktor utama yang 

ingin dijelaskan atau di prediksi dan dipengaruhi oleh beberapaa 

faktor lain.
29

 Adapun variabel terikat pada penelitian ini yaitu 

pengendalian internal perusahaan.  

2. Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel yaitu suatu yang terbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan, maka variabel pada 

penelitian ini harus didefinisikan
30

 

Definsi operasional variabel adalah definisi yang berdasarkan atas sifat-

sifat hal yang didefinisikan dengan mengamati dan mengobservasi serta 

dapat diukur.
31

 Berdasarkan hal itu definisi operasional variabel dalam 

penelitian ini adalah :  

a. Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang mengumpulkan, 

menyimpan dan mengelola data keuangan dan akuntansi yang 

digunakan oleh pengambil keputusan  

b. Sistem informasi akuntansi persediaan suatu sistem informasi yang 

mengorganisasikan serangkaian prosedur dan metode yang 

dirancang untuk menghasilkan, menganalisa, menyebarkan dan 

memperoleh informasi guna mendukung pengambilan keputusan 

perusahaan. 

                                                             
29

 Noor, 49 
30

 Zulfikar, Manajemen Riset dengan Pendekatan Komputasi Statistik  (Yogyakarta : CV 

Budi Utama, 2014), 146 
31

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Dan R&D  

(Bandung:Alfabeta,2010), 209 
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c. pengendalian internal perusahaan keberhasilan  seperangkat 

kebijakan dan prosedur untuk melindungi asset atau kekayaan 

perusahaan dari segala bentuk tindakan penyalah gunaan, menjamin 

tersedianya informasi akuntansi yang akurat, serta memastikan 

bahwa semua ketentuan hukum/ undang-undang serta kebijakan 

manajemen telah dipatuhi oleh seluruh karyawan perusahaan. 

 

C. Populasi , Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel  

1. Populasi Penelitian  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian atau merupakan 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakeristik tertentu yang ditetapkan oleh 

penelitan untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
32

 

Populasi pada penelitian ini adalah karyawan PT Sang Hyang Seri 

(Persero) di pekalongan lampung timur sebanyak 45 orang karyawan 

2. Sampel dan Pengambilan Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah atau ukuran dan 

karakteristik yang dimiliki populasi.
33

 Pada penelitian ini teknik 

sampel yang akan digunakan adalah Boring Sampling yang masuk ke 

dalam Nonprobability Sampling. Boring Sampling yaitu sampel yang 

mewaliki jumlah populasi. Biasanya dilakukan jika populasi dianggap 

                                                             
32

 Suharsismi,Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Cet14 (Jakarta 

:Rineka Copta,2010), 61 
33

 Sugiyono, Statistik Untuk penelitian, 61 
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kecil atau kurang dari 100.
34

 Alasan peneliti menggunakan Boring 

Sampling, karena peneliti mengambil sampel dari karyawan yang 

hanya berjumlah 25 orang karyawan  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan 

data menggunakan kuisoner atau angket dan dokumentasi 

1. Kuisoner atau angket 

Angket adalah suatu teknik pengumpulan data yang di dalamnya 

terdapat beberapa macam peranyaan yang berhubungan erat dengan 

masalah penelitian yang hendak dipecahkan, disusun dan disebarkan 

keresponden untuk memperoleh informasi di lapangan.
35

 Kuisoner 

dibagi menjadi dua jenis yaitu kuisoner terbuka dan kuisoner tertutup. 

Peneliti akan menggunakan kuisoner tertutup, yaitu kuisoner yang 

berisikan pertanyaan-pertanyaan yang dibatasi oleh beberapa 

pertanyaan yang dibatasi oleh beberapa jawaban alernatif. Peneliti 

memilih menggunakan kuisoner karena akan lebih mudah diolah 

menggukan aplikasi SPSS.  

2. Dokumentasi  

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku surat kabar, ntulen rapat 

legger, agenda dan sebagainya.
36

 Metode dokumentasi di gunakan 

                                                             
34

 Suharsami Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakata : PT Rineka Cipta ,2013), 134  
35

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta :Bumi Aksara,2003), 76. 
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penelitian untuk mencari data sejarah berdirinya PT.Sang Hyang Seri 

Pekalongan, Lampung Timur. 

 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitaian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

penelitian dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik,cermat, lengkap dan sistematis, sehingga lebih mudah 

diolah.
37

 Maka pada penelitian ini diperlukan dua instrument, yaitu 

instrument untuk mengukur pengaruh sistem informasi akuntansi 

penjualan terhadap efektivtas pengendalian internal 

1. Rancangan atau kisi-kisi instrumen 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner dengan skala 

likert. Skala Likert hanya menggunakan item yang secara pasti baik 

dan secara pasti buruk dengan ukuran ordinal.
38

 Pernyataan baik atau 

positif berupa skor 5, 4, 3, 2, dan 1, sedangkan pernyataan buruk atau 

negatif berupa skor 1, 2, 3, 4, dan 5. Bentuk jawaban skala likert terdiri 

dari sangat setuju (5), setuju (4), cukup (3), tidak setuju (2) dan sangat 

tidak setuju (1). 

 

 

 

 

                                                             
37

 Suharsami Arikunto, Prosedur Penelitian, 203 
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Tabel 3.1 

Kisi-kisi intrumen penelitian penerapan sistem informasi akuntansi 

penjualan terhadap efektivitas pengendalian internal 

 

Variable  Indikator  No. soal Jumlah 

item  

Variable bebas 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Persediaan 

1. Sumber daya 

manusia 

 

2. Data (Formulir 

atau Catatan 

 

 

3. Informasi 

 

1-6 

 

 

 

 7-11  

 

 

 

11-15 

5 

 

 

 

5 

 

 

 

4 

Vareiabel 

Tidak Bebas  

(Dependen) 

Efektivitas 

Pengendalian 

Internal 

Perushaan  

1. Lingkungan 

Pengendalian  

 

                        

2. Penilaian 

Risiko 

 

 

 

3. Informasi dan 

Komunikasi 

 

 

4. Monitoring 

 

 

 

1-5 

 

 

 

 

6-7  

 

 

 

8-9  

 

 

 

10-15 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

 

 

6 

 

1. Penguji instrument  

a. Uji validitas  

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana 

instrumen pengukur mampu mengukur apa yang ingin diukur.
39

 

Uji validitas ditujukan untuk mengukur seberapa nyata suatu 

                                                             
39

 Sofyan Siregar, Statistik Parameter Untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT Bumi 
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pengujian atau instrumen. Pengukuran dikatakan valid jika 

mengukur tujuannya dengan nyata atau benar. Pengujian 

validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik 

yaitu menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan 

dengan skor total dengan menggunakan metode Product 

Moment Pearson Correlation. Berikut ini adalah kriteria 

pengujian validitas:  

1) Jika 
r
hitung positif dan

 r
hitung >

 r
tabel maka butir 

pertanyaan tersebut valid pada signifikansi 0,05 (5%).  

2) Jika 
r
hitung negatif dan

  r
hitung <

 r
tabel maka butir 

pertanyaan tersebut tidak valid.  

3) r
hitung dapat dilihat pada kolom corrected item total 

correlation. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.
40

 Uji 

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistic 

Cronbach’s Alpha (α), dimana suatu instrumen dapat 

dinyatakan handal (reliable) bila α > 0,60, Pengukuran 

reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan alat analisis SPSS (statistical Package For 

Social Science) versi 23. 
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F. Teknik Analisis Data  

Penelitian kuantitatif, apabila ingin menganalisis data teknik yang 

digunakan harus jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab hipotesis yang 

telah dirumuskan. Karena datanya kuantitatif, maka teknik analisis data 

menggunakan metode statistik yang sudah tersedia.
41

 Tenik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan: 

1. Analisis Regresi Sederhana  

Analisis regresi sederhana yaitu hubungan secara linear antara satu 

variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini 

untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi 

nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 

mengalami kenaikan atau penurunan. 

Persamaan regresi sederhana adalah sebagai berikut: 

 Y = a + bX  

Keterangan: 

 Y  = Variabel dependen yaitu Sistem informasi akuntansi penjualan  

X  =Variabel independen yaitu efektivitas pengendalian internal penjualan 

a  = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0)  

b  = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
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2. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
42

 

Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan teknik SPSS dengan 

metode grafik plot dan melihat titik-titik yang menyebar disekitar garis 

diagonal. 

3. Pengujian Hipotesis  

a. Uji t (Parsial)  

Uji t merupakan pengujian koefisien regresi parsial 

individual yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independent (X) secara individual mempengaruhi variabel 

dependent (Y).
43

 

 Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah:  

1) Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 

independen terhadap variabel dependen 

2) Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Artinya terdapat pengaruh yang tidak signifikan dari 

variabel independen terhadap variabel dependen  

b. Analisis Koefisien Determinan  ( R
2
) 

Koefisen determinan (R
2
) dimaksud untuk mengetahui 

tingkat ketepatan paling baik dalam analisis regresi,
 
dimana hal 

                                                             
42

 Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, 174. 
43

 Geraldy Lie dan Rudy S. Wenas, “Pengaruh Bauran Promosi Harga terhadap 

Keputusan Pembelian pada Sparkle The Organizer Manado”, Jurnal EMBA, Vol. 5 No. 3, 369. 



36 

 

 

yang ditunjukan oleh besarnya koefisien determinan (R
2
)  

antara 0 (nol) dan 1 (satu). Koefisien determinan (R
2
) nol, 

berarti variabel independen sama sekali tidak berpengaruh pada 

variabel dependen. Selain itu koefisien determinan (R
2
) 

dipergunakan untuk mengetahui presentase perubahan variabel 

tidak bebas (Y) yang disebabkan variabel bebas (x). 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

D. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi lokasi penelitian  

a. Sejarah PT.Sang Hyang Seri, Pekalongan, Lampung  

PT. Sang Hyang Seri (Persero) berdiri pada tahun 

1971 dengan status PERUM (Perusahaan Umum) di 

Sukamandi, Subang, Jawa Barat yang mewarisi perkebunan 

milik Inggris yang bernama Pamanukan and Tjiasem Land 

yang bergerak dibidang usaha Tapioka dan Rossella. 

Kemudian melalui proses nasionalisasi menjadi yayasan 

Pembangunan Daerah Jawa Barat, selanjutnya menjadi 

Lembaga Sang Hyang Seri. Pada tahun 1971 melalui 

peraturan pemerintah No. 22 tahun 1971 menjadi PERUM 

Sang Hyang Seri dengan core bisnis benih tanaman pangan 

yang pada tahap awal menitik beratkan pada komoditi 

benih padi dan beberapa benih palawija penting. 

Pendirian PT. Sang Hyang Seri (Persero) bersamaan 

dengan dibentuknya institusi pembenihan nasional yaitu 

Badan Benih Nasional (BBN), Lembaga Pusat Penelitian 

Pertanian Sukamandi, sekarang menjadi Badan Penelitian 

Padi (BALITPA) Sukamandi. Dinas Pengawasan dan 

sertifikasi Benih di Jakarta yang kini menjadi Balai 
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Pengawasan dan Sertifikasi Benih (BPSB). Kemudian 

secara berturut-turut PT. Sang Hyang Seri (Persero) 

mengembangkan wilayah pelayanannya yakni tahun 1973 

mendirikan Distrik Benih di Klaten, Jawa Tengah. 

Kemudian pada tahun 1977 mendirikan Distrik Benih di 

Malang, Jawa Timur dengan 7 buah Unit Produksi Benih 

(UPB),   
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selanjutnya pada tahun 1982 mendirikan cabang 

diluar Jawa yaitu Lampung, Sumatera Utara, Sulawesi 

Selatan dan Sumatera Barat 

Pada tahun 1985 kemudian dasar pendirian 

perusahaan disempurnakan kembali melalui Peraturan 

Pemerintah No. 44 tahun 1985. Pada thaun 1985 melalui 

Peratura Pemerintah No. 18 tahun 1995 berubah menjadi 

PERSERO, dengan memperluas core business menjadi 

benih pertanian dan usaha lain yang langsung menunjang 

usaha pembenihan yang dapat meningkatkan pendapatan 

dan kinerja perusahaan. 

Pembinaan perusahaan dilaksanakan oleh 

Kementerian Badan Usaha Milik Negara Republik 

Indonesia. PT. Sang Hyang Seri (Persero) KR V terdiri dari 

2 (dua) Cabang yaitu Cabang Lampung Timur dan Cabang 

Belitang, serta 2 (dua) Satuan Tugas (Satgas) yaitu Satgas 

Jambi dan Satgas Bengkulu. PT Sang Hyang Seri (Persero) 

Kantor Regional V cabang Lampung Timur terletak di 

Jalan Pertanian, Desa Tulus Rejo, Kecamatan Pekalongan, 

Kabupaten Lampung Timur. PT Sang Hyang Seri (Persero) 

berada sekitar 10 km, dari pusat Kota Metro dan memiliki 4 

Ha digunakan untuk fasilitas perkantoran, gudang benih, 
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gudang pengolahan, tempat ibadah, area penjemuran, 

perumahan, pegawai dan sarana olahraga. 

 

b. Visi dan misi PT.Sanh Hyang Seri,Pekalongan, Lampung 

Visi  

Menjadikan perusahaan agroindustri nasional kelas dunia  

Misi  

Menghasilkan produk agrindustri bermutu melalui 

pemanfaaatan sumber daya perusahaan secara efisien dan 

efektif untuk memberikan manfaat optimal bagi 

stakeholder. 

2. Deskripsi data hasil penelitian 

Peneliti menggunakan populasi dalam pengambilan data, 

karena karyawan yang berada pada PT. Sang Hyang Seri 

Pekalongan hanya terdapat 25 karyawan   

a. Uji Validitas 

Uji validitas dapat membandingkan nilai rhitung 

dengan rtabel sebagai berikut : 

Jika nilai  rhitung > rtabel maka item valid 

Jika nilai rhitung < rtabel maka tidak valid  

Maka cara mencari nilai rtabel dengan N=25 pada 

signifikan 5 % (0,05), akan dilakukan terlebih dahulu 

dengan menggunkan program SPSS versi 20. Adapun 
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outputujivaliditas setiap variabel dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.1 

Uji Validitas Sistem Informasi Akuntansi Persediaan 

(X) 

Item 

pertanyaan 

rhitung rtabel Kesimpulan  

Soal 1 0,717 0,396 Valid 

Soal 2 0,726 0,396 Valid 

Soal 3 0,407 0,396 Valid 

Soal 4 0,685 0,396 Valid 

Soal 5 0,458 0,396 Valid 

Soal 6 0,748 0,396 Valid 

Soal 7 0,798 0,396 Valid 

Soal 8 0,670 0,396 Valid 

Soal 10 0,412 0,396 Valid 

Soal 11 0,673 0,396 Valid  

Soal 12 0,398 0,396 Valid 

Soal 13 0,710 0,396 Valid  

Soal 14 0.,454 0,396 Valid  

Soal 15  0,798 0,396 Valid  

Sumber: Data diolah  

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa secara 

keseluruhan item pernyataan variable X valid karena 

seluruh item pertanyaan memiliki rhitung lebih besar dari rtabel 

sebesar 0,396. 
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Tabel 4.2 

Pengendalian Internal Perusahaan (Y) 

Item 

pertanyaan 

rhitung rtabel Kesimpulan  

Soal 1 0,658 0,396 Valid 

Soal 2 0,355 0,396 Tidak Valid  

Soal 3 0,629 0,396 Valid 

Soal 4 0,732 0,396 Valid 

Soal 5 0,734 0,396 Valid 

Soal 6 0,748 0,396 Valid 

Soal 7 0,656 0,396 Valid 

Soal 8 0,874 0,396 Valid 

Soal 10 0,759 0,396 Valid 

Soal 11 0,732 0,396 Valid  

Soal 12 0,367 0,396 Tidak Valid  

Soal 13 0,481 0,396 Valid  

Soal 14 0.,582 0,396 Valid  

Soal 15  0,725 0,396 Valid  

Sumber : Data diolah 

 

Berdasarakan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa item 

pernyataan 2 dan 12 di nyatakan tidak valid. Dan 13 item 

lainnya valid karena item pernyataan memiliki rhitung lebih 

besar dari rtabel 0,396 

b. Uji reabilitas  

Uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui 

konsistensi alat ukur, apakah alat ukur yang diinginkan 

dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukurannya 
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diulang. Dalam hal ini uji reabilitas yang di gunakan 

Crobach alpha. Kriteria tingkat alpha hitung lebih besar 

dari 0,60, maka data yang diujikan memiliki tingkat reliable 

tinggi. Adapun pengolahan data menggunakan program 

SPSS versi 20 dan didapatkan output uji reabilitas pada 

tabel 4.3 : 

Tabel 4.3 Uji Reabilitas 

 

Sumber : Data diolah 

Keterangan: 

Cronbach’s Alpha  = Koefisien Reabilitas  

N Of Items  = Banyaknya Item Angket 

Berdasarkan uji reabilitas di atas dapat dilihat hasil 

output Reabilitas Statistic menunjukan nilai Cronbach 

Alpha sebesar 0,753, hasil tersebut lebih besar dari nilai 

koefisien Cronbacch Alpha sebesar 0,60p. maka dapat 

disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian ini reabilitas. 

c. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

data yang diambil berasal dari populasi yang bertribusi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.753 16 
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normal atau tidak uji normalitas dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar 4.4.: 

Gambar 4.1 Uji Normalitas 

 

Sumber : Data diolah  

 Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat persebaran 

titik-titik yang berada disekitar garis dan mengikuti garis 

diagonal. Hal tersebut menunjukan pola grafik normal, 

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi layak di 

pakai. 

3. Uji Hipotesis  

a. Analisi Regresi Sederhana  

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen apakah positif 

atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 
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apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan. Dengan menggunakan SPSS 20, analisis regresi 

sederhana dapat dilihat pada tabel 4.5.: 

Tabel 4.4 Analisis Regresi Sederhana 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 15.029 8.497  1.769 .092 

Sistem Informasi Akuntansi 

Persediaan 
.737 .155 .729 4.766 .000 

 

Sumber : Data diolah 

Melalui hasil analisis regresi sederhana yang terdapat pada 

tabel di atas,maka dapat dibentuk sebuah persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y = 15.029+ 0,737X 

Dimana,   X = Sistem Informasi Akuntansi Persedian 

    Y = Pengendalian Internal Perusahaan  

Dari Persamaan di atas maka dapat dijelaskan: 

1) Konstanta (a) sebesar 15.029 berarti bahwa Pengendalian 

Internal Perushaan  tetap dapat meningkat sebesar nilai 

konstantanya meskipun Sistem Informasi Akuantansi 

Perusahaan bernilai nol. 
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2) Koefisien X (Sistem Informasi Akuntansi Persediaan) 

bernilai positif sebesar, 0,737 hal ini berarti setiap kenaikan 

satu skor untuk variabel Sistem Informasi Akuntansi 

Persediaan  akan diikuti kenaikan Pengendalian Internal 

Perusahaan  sebesar 0,737 dengan asumsi variabel lain 

konstan. Koefisien bernilai positif artinya Sistem Informasi 

Akuntansi Persediaan memberikan pengaruh yang positif. 

Semakin tinggi tingkat Sistem Informasi Akuntansi 

Persediaan, maka semakin tinggi juga tingkat Pengendalian 

Internal Perusahaan. 

b. Uji t (parsial) 

Berdasarkan tabel 4.5., variable dapat dikatakan 

berpengaruh secara parsial apabila thitung > ttabel. Rumus mencari 

nilai ttabel yaitu ttabel = (α/2;n-k-1) Adalah alfa (0,05), 2 adalah 

ketetapan rumus, n adalah jumlah responden, k adalah jumlah 

variable, dan 1 adalah ketetapan rumus.
44

 Sehingga ttabel = 

(α/2;n-k-1) = (0,05/2;25-2-1) = (0,025;22) = 2,073  

Diketahui nilai thitung sistem informasi akuntansi persediaan 

sebesar 4,776 dengan nilai signifikan 0,00 dan nilai ttabel sebesar 

2,073, maka thitung > ttabel atau 4,776>2,073 artinya sistem 

                                                             
44

 Dinda Genta Wicara dan Ayu Indra,  “Pengaruh Bauran Promosi Terhadap Keputusan 
Pembelian Laptop pada CV. Abone Komputer di Teluk Kuantum” Jurnal Eko dan Bisnis, Vol.9 
Nomor 3(September 2018) :201  
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informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap pengendalian 

internal perusahaan PT. Sang Hyang Seri Pekalongan Lampung 

c. Uji Kofisien Diterminan 

Tabel 4.5 Hasil Uji Koefisien Diterminan 

MODEL SUMMARY 

MODEL R R SQUARE ADJUSTED R 

SQUARE 
STD. ERROR OF 

THE ESTIMATE 

1 .729
A
 .532 .508 3.08025 

Sumber : Data diolah  

Keterangan : 

R    = korelasi antara variable X dengan 

Y  

R Square   = Pengaruh langsung variable X 

dengan Y 

Adjusted R Square  = kofisien determinan 

Std Error of the Estimate = penyimpanan antara persamaan 

regresi  

   dengan nilai dependen riil 

Berdasarkan hasil output uji koefisiean diterminasi pada tabel 

4.6,. diketahui 

Nilai R sebesar 0,729 atau 7,29%. Hal ini menunjukan bahwa 

variabel 

Sistem informasi akuntansi persediaan dengan pengendalian 

internal perusahaan  terjadi hubungan yang sangat erat karena nilai 

R mendekati 1. 
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Dari pengujian tersebut juga dapat dilihat besarnya R 

Square 0,532 atau 53,2%. Hal ini berarti Sistem Informasi 

Akuntansi Perushaan menjelaskan terhadap Pengendalian Internal 

Perusahaan  dengan besar pengaruh 0,532 atau 53.2%. Dengan 

demikian tinggi rendahnya pengendalian internal perusahaan 

dipengaruhi oleh sistem informasi akuntansi persediaan sebesar 

53,2% sedangkan sisanya 46,8dijelaskan oleh variabel lain  yang 

tidak di jelaskan dalam penelitian. 

E. Pembahasan 

Untuk melihat apakah terdapat pengaruh sistem informasi 

akuntansi persediaan tehadap pengendalian internal perusahaan, yang 

pertama dilakukan analisis hipotesis sebagai berikut : 

H0  = tidak berpengaruh antara sistem informasi akuntansi persediaan 

               terhadap pengendalian internal perusahaan 

Ha  = terdapat pengaruh antara sistem informasi akuntansi persediaan   

terhadap 

               pengendalian internal perusahaan  

Yang kedua dengan cara membandingkan nilai thitung dengan nilai 

ttabel dengan syarat sebagai berikut : 

Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak  

Dalam hasil analisis dengan menggunakan SPSS versi 20 menunjukan 

bahwa variable sistem informasi akuntansi persediaan di peroleh nilai thitung 
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sebesar 4,776 dengan signifikansi 0,00  dan nilai ttabel sebesar 2,073, maka 

thitung > ttabel atau 4,776 > 2,073 dan nilai signifikan 0,00 < 0,05. Sehingga 

H0 ditolak dan Ha diterima, artinya dalam penelitian ini sistem informasi 

akuntansi persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengendalian internal perushaan PT Sang Hyang Seri Pekalongan 

Lampung. 

  Dari hasil uji yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa 

sistem informasi akuntansi persediaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengendalian internal perusahaan. Besarnya pengaruh dapat 

dilihat pada table 4.7 nilai R Square pada hasil output SPSS sebesar 0,532 

atau 53,2%. 

Table 4.6  

Model Summary Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Pengendalian 

Internal Perusahaan 

MODEL SUMMARY 

MODEL R R SQUARE ADJUSTED R 

SQUARE 

STD. ERROR OF 

THE ESTIMATE 

1 .729
A
 .532 .508 3.08025 

 Sumber : Data diolah 

 

 Sistem informasi akuntansi merupakan hal paling penting yang 

dimiliki perusahaan karena tujuan dari sistem informasi akuntansi adalah 

menyediakan informasi bagi para pengguna informasi akuntansi yakni 

pemilik perusahaan, investor dan pengguna lainnya. 
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 Berdasarkan hasil kuisoner responden bahwa pernyatan variable 

sistem informasi akuntansi memiliki jumlah nilai tertinggi. Hal tersebut 

menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi persediaan merupakan salah 

satu hal paling penting saat mengambil keputusan yang dilakukan oleh 

pimpinan perusahaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan mengenai sistem 

informasi akuntansi persediaan terhadap pengendalian internal perusahaan PT 

Sang Hyang Seri Pekalongan Lampung berpengaruh signifikan terhadap 

pengendalian internal perusahaan dapat dilihat dari hasil uji t dimana variabel 

pengendalian internal perusahaan memiliki thitung 4,776 dan ttabel (α/2;n-k-1) 

adalah sebesar 2,073. Karena thitung > ttabel yaitu 4,776 > 2,073 atau nilai 

signifikan 0,00 lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima, yaitu sistem 

informasi akuntansi persediaan terhadap pengendalian internal perusahaan. 

 Berdasarkan hasil analisis regresi juga dapat diketahui bahwa peran 

sistem informasi akuntansi persediaan memiliki nilai positif dan signifikan 

terhadap pengendalian internal perusahaan, dengan nilai koefisien sebesar  

0,532  jadi pengendalian internal perusahaan dapat dipengaruhi secara 

signifikan oleh sistem informasi akuntansi persediaan dengan tingkat 

pengaruh  

B. Saran 

 Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa sistem informasi 

akuntansi persediaan memiliki pengaruh terhadap pengendalian internal 

perusahaan PT.Sang Hyang Seri Pekalongan Lampung  sebesar 53,2%. 

Peneliti menemukan 46,8% terdapat variabel lain yang tidak diteliti oleh 

peneliti. Hal tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan oleh peneliti 
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selanjutnya agar dapat menemukan variabel-variabel yang berpengaruh 

terhadap pengendalian internal perusahaan PT.Sang Hyang Seri Pekalongan 

Lampung. 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan PT.Sang Hyang Seri Pekalongan 

Lampung secara umum sudah cukup baik. Pada sistem persediaan perusahaan 

ini masih terdapat kekurangan yang sekiranya perlu diperbaiki. Kemudian hal 

yang harus diperhatikan adalah bagian gudang dan pengiriman  
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ALAT PENGUMPULAN DATA 

PENGARUH SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PERSEDIAAN 

TERHADAP PENGENDALIAN PERUSAHAAN  

(Studi kasus PT. Sang Hyang Seri, Pekalongan, Lampung) 

A. Identitas Responde 

1. Nama   : 

2. Alamat  : 

3. Jenis kelamin :  

4. Usia   : 

5. Pekerjaan  : 

B. Petunjuk Pengisian 

Berilah jawaban pada pertanyaan ini sesuai pendapatan saudara/i 

dengan cara memberi tanda pada kolom yang tersedia dengan keterangan 

sebagai berikut :  

STS   : Sangat Tidak Setuju  (1) 

TS    : Tidak Setuju (2) 

C   : Cukup (3) 

S    : Setuju (4) 

SS    : Sangat Setuju (5) 

l. SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PERSEDIAAN (X) 

No 

No 

Pernyataan Alternatif Pernyataan 

STS TS C S SS 

1 2 3 4 5 

 Sumber Daya Manusia  

1 Setiap karyawan memahami tujuan dan 

tanggung jawab  

     

2 Karyawan mampu menggunakan alat 

dengan keterampilannya  

     



 

 

3 Unsur-unsur sumber daya manusia yang 

dimiliki perusahaan dinilai sudah 

mencukupi  

   

     

4. Penerapan sistem informasi Akuntasi 

tidak akan menjamin karyawan untuk 

menjadi lebih professional 

     

5. Alat-alat yang digunakan dalam 

perusahaan yang berhubungan dengan 

sistem informasi akuntansi dapat 

dikatakan efektif untuk melindungi asset 

perusahaan  

   

     

6 Perusahaan mengharuskan karyawan 

untuk memahami prosedur Sistem 

Informasi Akuntansi 

     

 Data ( Formulir Atau Catatan)      

7 Setiap data transaksi selalu diproses 

secara periodik 

     

8 Dalam pemrosesan data persediaan, 

perusahaan sudah menyediakan format 

atau formulir, sehingga operator hanya 

mengisi data sesuai dengan format yang 

tersedia 

     

9 Formulir-formulir yang digunakan dalam 

fungsi persediaan dinilai cukup memadai 

     

10 Pada setiap formulir yang digunakan 

tercantum nomor urut tercetak, untuk 

mengawasi pemakaiannyan serta 

mengidentifikasi persediaan 

     



 

 

 Informasi      

11. Perusahaan selalu membuat jurnal untuk 

mencatat setiap transaksi 

     

12. informasi yang dihasilkan dari 

persediaan dinilai cukup mendukung 

dalam pengembilan keputusan 

     

13 Setiap transaksi tidak perlu dicatat 

dengan selengkap-lengkapnya 

     

14 Setiap transaksi yang terjadi dicatat dan 

didukung dengan bukti-bukti transaksi 

     

15 Adanya fungsi khusus yang menyimpan 

data mengenai penjualan kredit 

     

 

 

II. EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERNAL   (Y) 

No Pertanyaan Alternatif Pernyataan 

  STS TS S C SS 

1 2 3 4 5 

 Lingkungan Pengendalian      

1 Persediaan telah diklasifikasikan 

dengan benar    

 

     

2 Informasi yang dihasilkan merupakan 

informasi yang berkualitas  

 

     

3 Terdapat struktur organisasi yang jelas 

dalam aktivitas perusahaan  

 

     

4 Adanya pengawasan internal yang      



 

 

dilakukan oleh perusahaan 

5 Pengawasan yang dilakukan oleh 

manajemen dilaksanakan secara terus 

menerus  

 

     

 Penilaian Resiko      

6 Perusahaan telah menetapkan perkiraan 

resiko yang timbul akibat penjualan  

      

 

     

7 Di dalam perusahaan terdapat 

komunikasi antar setiap bagian  

 

     

 Informasi Dan Komunikasi      

8 Perusahaan akan mengungkapkan 

apabila terjadi perubahan dalam 

kebijakan akuntansi   

     

9 Adanya pengendalian fisik yang 

memadai untuk memelihara berbagai 

catatan dan dokumen 

     

 Monitoring      

10 Pengendalian internal dilakukan 

dengan pengawasan terhadap prosedur 

perushaan 

      

 

     

11 Telah dicatat berdasarkan pengiriman 

yang actual kepada pembeli  

 

     

13 Penjualan dicatat pada waktu yang      



 

 

tepat       

14 Di dalam perusahaan terdapat 

pemisahan fungsi dalam menjalankan 

prosedur penjualan 

     

15 Persediaan  yang terjadi dicatat dengan 

lengkap        

 

     

 



 

 

 



 

 



 

 

DISTRIBUSI NILAI rtabel SIGNIFIKANSI 5% dan 1% 

N The Level of Significance N The Level of Significance 

5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 21 0.433 0.549 

4 0.950 0.990 22 0.432 0.537 

5 0.878 0.959 23 0.413 0.526 

6 0.811 0.917 24 0.404 0.515 

7 0.754 0.874 25 0.396 0.505 

8 0.707 0.834 26 0.388 0.496 

9 0.666 0.798 27 0.381 0.487 

10 0.632 0.765 28 0.374 0.478 

11 0.602 0.708 29 0.367 0.470 

12 0.576 0.708 30 0.361 0.463 

13 0.553 0.684 31 0.355 0.456 

14 0.532 0.661 32 0.349 0.449 

15 0.514 0.641 33 0.344 0.442 

16 0.495 0.623 34 0.339 0.436 

17 0.482 0.606 35 0.344 0.430 

18 0.468 0.590 36 0.329 0.424 

19 0.456 0.575 37 0.325 0.418 

20 0.444 0.561 38 0.320 0.13 
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ALAT PENGUMPULAN DATA 

PENGARUH SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PERSEDIAAN 

TERHADAP PENGENDALIAN PERUSAHAAN  

(Studi kasus PT. Sang Hyang Seri, Pekalongan, Lampung) 

C. Identitas Responde 

6. Nama   : 

7. Alamat  : 

8. Jenis kelamin :  

9. Usia   : 

10. Pekerjaan  : 

D. Petunjuk Pengisian 

Berilah jawaban pada pertanyaan ini sesuai pendapatan saudara/i 

dengan cara memberi tanda pada kolom yang tersedia dengan keterangan 

sebagai berikut :  

STS   : Sangat Tidak Setuju  (1) 

TS    : Tidak Setuju (2) 

C   : Cukup (3) 

S    : Setuju (4) 

SS    : Sangat Setuju (5) 

l. SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PERSEDIAAN (X) 

No 

No 

Pernyataan Alternatif Pernyataan 

STS TS C S SS 

1 2 3 4 5 

1 Setiap karyawan memahami tujuan dan 

tanggung jawab  

     

2 Karyawan mampu menggunakan alat 

dengan keterampilannya  

     

3 Unsur-unsur sumber daya manusia yang      



 

 

dimiliki perusahaan dinilai sudah 

mencukupi  

   

4. Penerapan sistem informasi Akuntasi 

tidak akan menjamin karyawan untuk 

menjadi lebih professional 

     

5. Alat-alat yang digunakan dalam 

perusahaan yang berhubungan dengan 

sistem informasi akuntansi dapat 

dikatakan efektif untuk melindungi asset 

perusahaan  

   

     

6 Perusahaan mengharuskan karyawan 

untuk memahami prosedur Sistem 

Informasi Akuntansi 

     

7 Setiap data transaksi selalu diproses 

secara periodik 

     

8 Dalam pemrosesan data persediaan, 

perusahaan sudah menyediakan format 

atau formulir, sehingga operator hanya 

mengisi data sesuai dengan format yang 

tersedia 

     

9 Formulir-formulir yang digunakan dalam 

fungsi persediaan dinilai cukup memadai 

     

10 Pada setiap formulir yang digunakan 

tercantum nomor urut tercetak, untuk 

mengawasi pemakaiannyan serta 

mengidentifikasi persediaan 

     

11. Perusahaan selalu membuat jurnal untuk 

mencatat setiap transaksi 

     



 

 

12. informasi yang dihasilkan dari 

persediaan dinilai cukup mendukung 

dalam pengembilan keputusan 

     

13 Setiap transaksi tidak perlu dicatat 

dengan selengkap-lengkapnya 

     

14 Setiap transaksi yang terjadi dicatat dan 

didukung dengan bukti-bukti transaksi 

     

15 Adanya fungsi khusus yang menyimpan 

data mengenai penjualan kredit 

     

 

II. EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERNAL   (Y) 

       

1 Transaksi penjualan telah 

diklasifikasikan dengan benar    

 

     

2 Informasi yang dihasilkan merupakan 

informasi yang berkualitas  

 

     

3 Terdapat struktur organisasi yang 

jelas dalam aktivitas penjualan  

 

     

4 Adanya pengawasan internal yang 

dilakukan oleh perusahaan 

     

5 Pengawasan yang dilakukan oleh 

manajemen dilaksanakan secara terus 

menerus  

 

     

7 Perusahaan telah menetapkan 

perkiraan resiko yang timbul akibat 

     



 

 

penjualan  

      

 

8 Di dalam perusahaan terdapat 

komunikasi antar setiap bagian  

 

     

9 Perusahaan akan mengungkapkan 

apabila terjadi perubahan dalam 

kebijakan akuntansi   

     

10 Adanya pengendalian fisik yang 

memadai untuk memelihara berbagai 

catatan dan dokumen 

     

11 Pengendalian internal dilakukan 

dengan pengawasan terhadap 

prosedur penjualan  

      

 

     

12 Telah dicatat berdasarkan pengiriman 

yang actual kepada pembeli  

 

     

13 Penjualan dicatat pada waktu yang 

tepat       

     

14 Di dalam perusahaan terdapat 

pemisahan fungsi dalam menjalankan 

prosedur penjualan 

     

15 Persediaan  yang terjadi dicatat 

dengan lengkap        

 

     

 

 

 



 

 

Metro, 25 Mei 2021  

Peneliti,  

 

 

 

 

Jesika  

NPM. 1704020014 

 

Mengetahui, 
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NIP. 19740302 1999031001 
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